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Kata Kunci : Abstrak :
Penyuluhan Epilepsi merupakan gangguan neurologis yang ditandai oleh kecenderungan
Kesehatan, Pre-  terjadinya kejang berulang yang dapat menimbulkan dampak neurobiologis,
test, Post-test, kognitif, psikologis, dan social. Secara global epilepsi menjadi salah satu
Pengetahuan, gangguan saraf paling sering terjadi dan dapat menyebabkan morbiditas dan
RS Universitas mortalitas pada penderita. Edukasi mengenai epilepsi memiliki peran penting

Mataram/NTB untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai epilepsi, termasuk
dalam hal mengenali pencetus kejang, serta mengetahui langkah-langkah
penanganan awal saat terjadi kejang. Penelitian ini bertujuan menilai efektivitas
edukasi mengenai epilepsi pada pengunjung poli neurologi RS Universitas
Mataram sehingga dapat meningkatkan pemahaman tentang pencetus kejang
dan langkah penanganan awal kejang. Desain penelitian menggunakan pre—post
test satu kelompok. Edukasi dilakukan melalui penyuluhan dengan presentasi
visual dan sesi tanya jawab. Sampel terdiri dari 17 peserta, yaitu 8 pasien dan 9
pendamping. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pemahaman peserta
setelah edukasi. Rata-rata skor post-test meningkat menjadi 95,29 dibandingkan
rata-rata skor pre-test 82,35. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas metode
penyuluhan dalam menyampaikan informasi tentang epilepsi. Peserta lebih
mampu mengenali pencetus kejang dan memahami langkah penanganan awal
saat terjadi kejang. Temuan ini menegaskan bahwa edukasi langsung melalui
presentasi visual dan tanya jawab dapat meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap epilepsi. Oleh karena itu, untuk memperluas pemahaman masyarakat,
disarankan penyebaran informasi serupa dilakukan di berbagai rumah sakit.
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Key word : Abstract :

Health Epilepsy is a neurological disorder characterized by a tendency for recurrent
Education, Pre- seizures, which can lead to neurobiological, cognitive, psychological, and social
test, Post-test, impacts. Globally, epilepsy is one of the most common neurological disorders
Knowledge, and can cause morbidity and mortality in affected individuals. Education about
University of epilepsy plays an important role in increasing public understanding of the
Mataram condition, including recognizing seizure triggers and knowing the initial steps for
Hospital/NTB seizure management. This study aimed to assess the effectiveness of epilepsy

education for visitors to the neurology outpatient clinic at the University of
Mataram Hospital in improving understanding of seizure triggers and initial
seizure management. The study employed a one-group pre—post test design.
Education was delivered through counseling with visual presentations and
guestion-and-answer sessions. The sample consisted of 17 participants,
including 8 patients and 9 caregivers. The results showed an improvement in
participants’ understanding after the education. The average post-test score
increased to 95.29 compared to the pre-test average score of 82.35. This
increase indicates the effectiveness of the counseling method in conveying
information about epilepsy. Participants were better able to recognize seizure
triggers and understand initial management steps during a seizure. These
findings emphasize that direct education through visual presentations and Q&A
sessions can enhance public understanding of epilepsy. Therefore, to broaden
public awareness, it is recommended that similar information dissemination be
conducted in various hospitals.
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PENDAHULUAN

Epilepsi merupakan gangguan neurologis yang ditandai oleh kecenderungan terjadinya kejang
berulang yang dapat menimbulkan dampak neurobiologis, kognitif, psikologis, dan sosial. Diagnosis
epilepsi dapat ditegakkan setelah seseorang mengalami setidaknya satu kali kejang epileptik. Kejang ini
terjadi akibat aktivitas berlebihan dan sinkronisasi yang tidak normal antar neuron, yang dipicu oleh
ketidakseimbangan antara mekanisme eksitasi dan inhibisi di otak, sehingga menimbulkan depolarisasi
mendadak (Aninditha et al., 2017).

Secara global, epilepsi merupakan salah satu gangguan saraf paling umum, dengan sekitar 50
juta penderita di seluruh dunia. Setiap tahunnya, lebih dari 5 juta kasus baru terdiagnosis, dan angka
ini diperkirakan akan terus meningkat, menjadikan epilepsi sebagai masalah kesehatan masyarakat
yang serius dan dapat muncul pada berbagai tahap kehidupan (World Health Organization, 2019).
Prevalensi epilepsi di dunia mencapai 7,60 per 1.000 orang, dengan angka yang lebih tinggi di negara
berpenghasilan rendah dan menengah (8,75 per 1.000) dibandingkan negara berpenghasilan tinggi
(5,18 per 1.000). Angka prevalensi epilepsi aktif berkisar antara 5—10 kasus per 1.000 orang, dan secara
keseluruhan memengaruhi sekitar 1% populasi. Distribusi insidensi epilepsi menunjukkan pola
bimodal, yaitu lebih tinggi pada anak-anak di bawah usia 12 tahun serta lansia di atas usia 60 tahun,
dan lebih sering terjadi pada laki-laki dibandingkan Perempuan (Harsono, 2021). Jenis kejang yang
paling umum ditemui adalah kejang fokal, terutama focal impaired awareness seizure, yang mencakup
sekitar 36% dari seluruh kejadian kejang. Namun, di sebagian besar negara berpenghasilan rendah dan
menengah, kejang tonik-klonik umum lebih banyak dilaporkan (World Health Organization, 2019)
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Orang dengan epilepsi memiliki risiko lebih tinggi, yakni 7 hingga 10 kali lipat, untuk mengalami
gangguan kejiwaan, dengan depresi (23,1%) dan kecemasan (20,2%) sebagai dua kondisi tersering.
Selain itu, penderita epilepsi juga menghadapi risiko kematian yang lebih besar, hingga tiga kali lipat
dibandingkan populasi umum. Penyebab kematian yang paling sering adalah SUDEP (Sudden
Unexpected Death in Epilepsy), status epileptikus, kecelakaan, tenggelam, cedera tidak disengaja, serta
bunuh diri, sebagian di antaranya dapat dicegah. Hal ini menekankan perlunya edukasi pertolongan
pertama untuk mengurangi risiko cedera dan kematian akibat kejang (World Health Organization,
2019).

Di Indonesia, epilepsi sering disebut sebagai “ayan” atau “sawan”, dan masih banyak masyarakat
yang memiliki pemahaman keliru, bahkan tidak menganggapnya sebagai penyakit. Studi yang dilakukan
oleh PERDOSSI pada tahun 2013 di 18 rumah sakit di 15 kota selama 6 bulan menemukan 2.288 pasien
epilepsi, terdiri atas 487 kasus baru dan 1.801 kasus lama. Sebanyak 15,3% dari pasien tersebut masih
mencari pengobatan ke dukun atau bahkan tidak menjalani pengobatan sama sekali (Kusumastuti et
al., 2016). Selain itu, stigma negatif yang dialami oleh penderita epilesi dapat menyebabkan tekanan
psikologis dan menghambat penderita dalam bersosialisasi dalam Masyarakat. Hal ini dapat
menyebabkan penderita epilepsi tidak mendapatkan penanganan yang sesuai serta meningkatkan
angka kecacatan dan kematian akibat epilepsi. Kejang berulang yang tidak tertangani dengan baik dapat
menyebabkan kerusakan pada area otak seperti hipokampus, korteks entorhinal, sistem limbik, dan
korteks frontal, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan fungsi kognitif, kualitas hidup
penderita, dan bahkan kematian (Yoshimura et al., 2022).

Pengetahuan masyarakat mengenai pencetus kejang dan pertolongan pertama saat kejang juga
masih rendah. Di level fasilitas kesehatan, edukasi pasien dan pengunjung masih terbatas mengenai
epilepsi. Oleh karena itu, diperlukan intervensi edukasi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
dan memberikan keterampilan pertolongan pertama yang tepat untuk menurunkan risiko cedera.

METODE KEIATAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Poli Neurologi Rumah Sakit
Universitas Mataram pada tanggal 16 hingga 18 Oktober 2024. Peserta kegiatan ini adalah pasien dan
pendamping pasien yang datang ke poliklinik neurologi Rumah Sakit Universitas Mataram, dengan total
sebanyak 17 orang, terdiri dari 8 pasien dan 9 pendamping. Kegiatan dilakukan dengan tujuan
meningkatkan pemahaman peserta mengenai epilepsi, termasuk mengenali pencetus kejang dan
langkah pertolongan pertama.
Kegiatan ini dilaksanakan melalui 4 tahapan utama yang dapat dilihat dari diagram alir di bawah
(Gambar 1). Berikut merupakan beberapa tahapan tersebut:
1. Persiapan
a. Penyusunan materi penyuluhan tentang epilepsi, meliputi pengertian, penyebab,
faktor risiko, pilar pengobatan, dan pertolongan pertama saat kejang.
b. Koordinasi dengan pihak RS Universitas Mataram terkait jadwal dan fasilitas.
c. Penyusunan instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test, masing-masing terdiri
dari 5 soal berbentuk True-False Test.

2. Pelaksanaan
a. Pre-test diberikan untuk mengukur pengetahuan awal peserta, berlangsung selama 5—
10 menit.

b. Penyampaian materi penyuluhan menggunakan media PowerPoint, disertai sesi diskusi
dan tanya jawab.

c. Post-test diberikan setelah penyuluhan, menggunakan soal yang sama dengan pre-test,
untuk menilai peningkatan pemahaman peserta.

d. Durasi kegiatan berlangusung selama kurang lebih 1 jam.

3. Analisis Hasil
a. Data pre-test dan post-test dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung rata-rata
skor masing-masing.
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b. Evaluasi peningkatan pengetahuan dilakukan dengan membandingkan perbedaan
rata-rata skor pre-test dan post-test.
c. Analisis dilakukan menggunakan software IBM SPSS Statistics 24
4, Penyusunan Laporan
a. Semua kegiatan, hasil analisis, dan dokumentasi dikompilasi dalam laporan akhir
sebagai bukti dan referensi kegiatan.

Tahap 1: Persiapan

v

Tahap 2: Pelaksanaan

h 4

Tahap 3: Analisis Hasil

L 3

Tahap 4: Penyusunan Laporan

Gambar 1. Diagram alir penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Poli Neurologi Rumah Sakit
Universitas Mataram pada tanggal 16 hingga 18 Oktober 2024. Peserta kegiatan ini ada pasien dan
pendamping pasien yang datang ke poliklinik neurologi Rumah Sakit Universitas Mataram. Total peserta
yang mengikuti kegiatan ini adalah 17 orang antara lain, 8 orang pasien dan 9 orang pendamping
pasien. Peserta terdiri dari laki-laki dan perempuan dengan rentang usia 26-49 tahun dengan rata-rata
usia 39.12 + 6.4 (mean#SD).

Tabel 1. Karakteristik Peserta Penyuluhan

Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
Status Pasien 8 47.1
Pendamping 9 52.9
Jenis Kelamin Laki-laki 7 41.2
Perempuan 10 58.8

Dalam kegiatan ini peserta menunjukkan respon yang sangat positif, peserta menunjukkan
antusiasme yang tinggi dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan mulai dari kegiatan pre-test,
presentasi materi, tanya jawab dan post test tentang epilepsi. Saat kegiatan tanya jawab para peserta
sangat aktif dalam memberikan pertanyaan, sehingga informasi mengenai epilepsi ini sangat menarik
bagi mereka. Hal ini menunjukkan bahwa para peserta menyimak dengan baik penyuluhan yang
disampaikan oleh pemateri. Berikut merupakan bukti dokumentasi kegiatan penyuluhan tersebut
(Gambar 2).
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Penyuluhan mengenai pilepsi
Peningkatan pengetahuan peserta tentang epilepsi dinilai dengan perbandingan nilai pre-test
dan post-test. Pada kegiatan penyuluhan tentang epilepsi di poli neurologi RS Unram didapatkan rata-

rata nilai pre-test sebesar 82,35 dan rata-rata nilai post-test sebesar 95,29.

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test

Variabel Jumlah (n) Mean Standar Deviation P-value
Pre-test 17 82.35 15.62 <0.05
Post-test 17 95.29 8.74

Dari hasil tersebut terdapat peningkatan nilai rata-rata post-test dibandingkan pre-test sebesar
12,94 yang secara statistik berbeda signifikan (p-value <0.05). Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan peserta mengenai epilepsi sebelum dan setelah penyuluhan diberikan. Peningkatan nilai
rata-rata ini juga dapat menggambarkan antusiasme dan seberapa besar peserta memperhatikan
penyuluhan yang diberikan. Berikut merupakan grafik yang menunjukkan perbandingan rata-rata nilai
pre-test dan post-test peserta (Gambar 2).

Nilai Rata-rata Pre-test dan Post-test Penyuluhan
tentang Epilepsi di RS UNRAM

100

80 95,29

82,35
60

40
20

Pre-test Post-test

Nilai Rata-rata

Gambar 3. Grafik Rata-rata Nilai Pre-Test dan Post-Test Penyuluhan tentang Epilepsi di RS UNRAM
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Dalam kegiatan penyuluhan ini secara ringkas dijelaskan tentang definisi penyakit, faktor
penyebab, faktor pencetus kejang, dan penanganan awal bila terjadi kejang. Epilepsi masih menjadi
salah satu penyebab morbiditas yang tinggi dibidang neurologi. Timbulnya kejang pada epilepsi terjadi
karena adanya hipereksitabilitas dan hipersinkronisasi neuron yang dicetuskan oleh
ketidakseimbangan antara eksitasi dan inhibisi yang menyebabkan pergesaran depolarisasi secara tiba
tiba (Aninditha et al., 2017). Terdapat beberapa faktor pencetus terjadinya kejang yang perlu dihindari
diantaranya adalah kelelahan fisik, stres, dehidrasi, kurang tidur, cahaya berkedip-kedip atau
menyilaukan, suara bernada tinggi, tidak teratur minum obat, dan menstruasi (Harsono, 2021). Bila
terjadi kejang di rumah, hal yang dapat dilakukan adalah tetap tenang, pindahkan penderita ke lokasi
yang aman, baringkan dengan posisi miring, jauhkan dari benda tajam, longgarkan pakaian penderita
terutama bagian leher, jangan memasukkan benda apapun ke dalam mulut penderita, catat durasi
kejang, dan hubungi ambulans atau petugas Kesehatan (Harsono, 2021; CDC, 2024).

Masih terdapat beberapa informasi yang tidak benar terkait epilepsi dan penanganan kejang
yang beredar di masyarakat seperti, memasukkan sendok ke mulut penderita saat kejang. Hal ini tentu
saja dapat membahayakan penderita (Rossi et al., 2020). Sehingga masyarakat perlu diberikan
informasi yang benar mengenai epilepsi salah satunya dengan penyuluhan kesehatan.

Penyuluhan Kesehatan merupakan aktivitas memberikan informasi kesehatan kepada
masyarakat, kelompok, atau individu, sehingga dapat meningkatkan pemahaman tentang kesehatan.
Pengetahuan ini diharapkan dapat memengaruhi dan mendorong perubahan perilaku ke arah yang
lebih sehat. Penyuluhan juga bertujuan agar masyarakat dapat berpartisipasi aktif dalam upaya
mencapai tingkat kesehatan yang optimal. Penyuluhan dan edukasi lebih efektif jika dilakukan pada
tingkat kelompok dibandingkan dengan individu (Hunaifi et al., 2019).

Edukasi memiliki peran krusial dalam pengelolaan penyakit kronis, termasuk epilepsi. Program
edukasi dalam konteks ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pasien mengenai kondisi yang
dialami penderita serta memperkuat kemampuan dan kualitas hidup penderita (Ried et al., 2001;
Kustiowati et al., 2018)

Materi edukasi yang diberikan kepada pasien epilepsi dan keluarganya mencakup pemahaman
tentang dampak epilepsi serta strategi manajemen diri yang penting bagi penderita epilepsi. Kurangnya
informasi dapat menimbulkan berbagai permasalahan psikososial dan emosional yang berdampak
pada kehidupan sehari-hari penderita. (Ried et al., 2001; Kustiowati et al., 2018)

Berdasarkan literatur, edukasi kesehatan tentang epilepsi yang ditujukan kepada pasien,
keluarga, dan masyarakat dapat meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan dan kemampuan
manajemen diri, yang berkontribusi pada pengendalian kejang serta peningkatan kualitas hidup bagi
penderita epilepsi. Dampak positif edukasi tentang epilepsi antara lain peningkatan pengetahuan dan
keterampilan manajemen kejang, peningkatan kepatuhan terhadap pengobatan, penurunan frekuensi
kejang dan peningkatan kualitas hidup penderita epilepsi, serta mengatasi stigma terhadap penderita
epilepsi. (AlAjmi et al., 2017; Kustiowati et al., 2018; Hu et al., 2020; Makhado et al., 2024)

Dengan dilakukannya penyuluhan kesehatan tentang epilepsi terhadap pengunjung poli
neurologi diharapkan mereka dapat menyebarluaskan informasi tersebut kepada keluarga dan
masyarakat di lingkungannya, sehingga masyarakat menjadi semakin tahu dan paham mengenai
epilepsi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penyuluhan mengenai epilepsi kepada peserta telah terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman tentang definisi, penyebab, faktor risiko, pilar pengobatan dan penanganan
awal saat terjadi kejang. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai post-test menjadi 95,29
dibandingkan rata-rata nilai pre-test sebesar 82,35 pada kegiatan penyuluhan di Rumah Sakit
Universitas Mataram. Peningkatan ini mengindikasikan keberhasilan program edukasi dalam
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai Epilepsi.

Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya penyebaran informasi yang lebih luas di berbagai rumah
sakit untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai epilepsi. Dengan demikian, diharapkan
angka kecacatan dan kematian akibat epilepsi dapat berkurang secara signifikan.
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